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Abstract 
Based on the results of the discussion that the Performance of the Village Government in 
Implementing the Village Financial System Application (SISKEUDES) in Mpanau Village, Sigi 
Biromaru District, Sigi Regency. Basically has not been in line with the community's expectations. 
This can be seen from 2 indicators, Service Quality and Accountability Mpanau Village 
Government Sigi Biromaru District Sigi Regency has not run optimally in the application of 
Siskeudes application due to limited human resources who understand the Siskeudes application, 
lack of training and Bimtek regarding Siskeudes application to staff / employees other villages, and 
lack of discipline and responsibility at work. While the other 3 indicators are good, it can be seen 
from Productivity, Programs and activities and services that have been running effectively, 
efficiently, and transparently in working for the management of village fund allocations and village 
funds inputted into the Siskeudes application. Responsiveness, the ability of the Mpanau village 
government in responding quickly to the wishes and needs of the community in Mpanau and 
Responsibility Villages, the Mpanau Village Government in carrying out its duties and functions 
are based on good and proper administration in providing public services. 




Undang-Undang Nomor 6 tentang Desa 
Pasal 1 Ayat 2 menyatakan bahwa desa telah 
berkembang dalam berbagai bentuk sehingga 
perlu dilindungi dan diberdayakan agar 
menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis 
sehingga dapat menciptakan landasan yang 
kuat dalam melaksanakan pemerintahan dan 
pembangunan menuju masyarakat yang adil, 
makmur, dan sejahtera. 
Sejalan dengan diberlakukannya 
undang-undang tersebut maka pada tahun 
2015 Desa mulai akan mendapatkan kucuran 
dana sebesar 10% dari APBN. Dana tersebut 
diberikan secara langsung kepada Kepala 
Desa tanpa melalui perantara seperti 
sebelumnya. Alokasi APBN sebesar 10% 
yang di terima oleh desa akan menyebabkan 
penerimaan desa yang meningkat sehingga 
adanya hal tersebut maka diperlukan adanya 
akuntansi dan manajemen keuangan yang 
baik di tiap-tiap desa. 
Keuangan Desa dikelola berdasarkan 
asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif 
serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 
anggaran. Sejalan dengan itu Menteri Dalam 
Negeri membuat Mou dengan Kepala Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Nomor 900/6271/SJ & Nomor MOU-16/x/ 
D4/2015 tentang Peningkatan Pengelolaan 
Keuangan Desa. 
Hasil dari kerja sama itu adalah berupa 
aplikasi Siskeudes yang digunakan oleh 
Pemerintah Desa dalam mengelola keuangan 
dana desa agar digunakan sebagai alat bantu 
untuk meningkatkan efektifitas implementasi 
berbagai regulasi bidang pengolaan keuangan 
desa yang didasarkan pada asas efektif, 
efisien, ekonomis, transparan, akuntabel dan 
auditabel.  
Aplikasi Siskeudes dimulai Tahun 2015 
yang sebelumnya dikenal dengan nama 
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SIMDA Desa tentu menemukan banyak 
kendala yang dihadapi dalam penerapannya di 
Desa-desa. Mulai dari jumlah perangkat Desa 
yang minim, dan juga kualitas/kemampuan 
dari Perangkat Desa itu sendiri dalam 
menjalankan Aplikasi tersebut yang masih 
kurang memahami dengan baik dari segi 
bahasa yang ada pada sistem. Banyak desa 
yang sebenarnya belum siap menjalankan 
Aplikasi tersebut tetapi harus dipaksa agar 
desa dapat dengan mudah menatausahakan 
pendapatan dan belanja desa dengan baik, 
serta melaporkan pertanggungjawaban 
keuangan desa kepada Bupati dengan tepat 
waktu.  
Setelah mengikuti dan telah menguasai 
aplikasi Siskeudes Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sigi 
langsung mengimpletasikan ke 176 desa yang 
ada di Kabupaten Sigi agar dapat menunjang 
kinerja Pemerintah Desa dalam penyusunan 
administrasi pengelolaan keuangannya 
dengan begitu dapat mempercepat 
pembangunan dan pemberdayaan di desa. 
Menurut Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa Kabupaten Sigi penerapan aplikasi 
Siskeudes dari Tahun 2016 akhir sampai 
dengan Tahun 2018 sekarang sudah 100%, 
namun terdapat beberapa kendala dari segi 
sumber daya manusia yang terbatas 
dikarenakan yang menguasai aplikasi 
Siskeudes hanya satu orang saja yaitu 
operator yang bekerja di desa tersebut,  
apabila operator tersebut berhalang hadir atau 
sakit maka pengimputan data ke dalam 
aplikasi Siskeudes terhambat begitu pula 
pencairan dananya, kendala berikutnya 
pemahaman bahasa di sistem yang masih 
baku dan belum banyak dipahami oleh aparat 
desa dan belum kritisnya masyarakat desa 
mengenai aplikasi Siskeudes yang ada didesa 
Mpanau yang hanya melihat dari sekedar 
outputnya saja. 
Salah satu masalah besar bagi hampir 
seluruh pemerintah daerah di Indonesia pada 
era otonomi dewasa ini adalah masih 
rendahnya kualitas sumber daya manusia 
khususnya di daerah. Menyadari hal tersebut, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
menjadi hal yang penting untuk diprioritaskan 
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi 
sebagaimana yang  kita harapkan bersama. 
Kinerja merupakan suatu kondisi yang 
harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada 
pihak tertentu untuk mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan 
dengan visi yang diemban suatu organisasi 
serta mengetahui dampak positif dan negatif 
dari suatu kebijakan operasional. Mink 
(1993:27) mengemukakan pendapatnya 
bahwa individu yang memiliki kinerja yang 
tinggi memiliki beberapa karateristik, yaitu 
diantaranya : a) berorientasi pada prestasi, b) 
memiliki percaya diri, c) berpengendalian 
diri, d) kompotensi. Penilaian kinerja 
bertujuan untuk menilai seberapa baik 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaanya 
dan apa yang harus mereka lakukan untuk 
menjadi lebih baik dimasa mendatang. Ini 
dilaksanakan dengan merujuk pada isi 
pekerjaan yang mereka lakukan dan apa yang 
diharapkan untuk mencapai setiap aspek dari 
pekerjaan mereka (Rivai et.al, 2011 : 17). 
Menurut A.A Anwar Prabu 
Mangkunegara (2000:67) mengatan bahwa 
Kinerja adalah merupakan hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan fungsinya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Dalam hal ini Kinerja yang 
dimaksud adalah tentang pencapaian tugas 
yang ditujukan dengan keluaran atau hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas sesuai 
dengan tanggung jawab yang di berikan. 
Prawirosentono (1999:2) juga 
mengatakan kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh pegawai atau sekelompok 
pegawai dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak 
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral 
dan etika.Kinerja yang dimaksud diatas yaitu 
kerja yang dicapai oleh seseorang atau 





kelompok organisasi  dalam melakukan suatu 
pekerjaan dan tidak melanggar hukum. 
 Konsep kinerja pada dasarnya dapat 
dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai 
(perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja 
pegawai adalah hasil kerja perseorangan 
dalam suatu organisasi, sedangkan kinerja 
organisasi adalah totalitas hasil kerja yang 
dicapai suatu organisasi. Kinerja pegawai dan 
kinerja organisasi memiliki keterkaitan yang 
sangat erat. Tercapainya tujuan organisasi 
tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang 
dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau 
dijalankan pegawai yang berperan aktif 
sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan 
organisasi tersebut. 
Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan salah satu faktor untuk 
meningkatkan produktivitas kinerja suatu 
organisasi atau instansi. Oleh karena itu, 
diperlukan sumber daya manusia yang 
mempunyai kompetensi tinggi karena 
keahlian atau kompetensi akan dapat 
mendukung peningkatan prestasi kinerja 
karyawan. Selama ini banyak instansi 
pemerintah yang belum mempunyai karyawan 
dengan kompetensi yang memadai, ini 
dibuktikan dengan rendahnya produktivitas 
karyawan dan sulitnya mengukur kinerja 
karyawan di lingkup instansi pemerintahan 
(Nurmianto, Siswanto, 2010 : 27). 
Manajemen sumber daya manusia yang 
efektif berkaitan langsung dengan 
keberhasilan upaya peningkatan kinerja 
pegawai, baik pada tingkat individual, tingkat 
kelompok kerja, dan pada tingkat organisasi. 
Keberhasilan manajemen dalam suatu 
organisasi sangat ditentukan oleh sumber 
daya manusia yang ada pada organisasi 
tersebut, artinya manusia yang memiliki daya, 
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan dalam setiap pelaksanaan kegiatan 
organisasi sehingga akan terwujud kinerja 
sebagaimana yang diharapkan. 
Agus Dwiyanto (2006:50-51) 
menjelaskan beberapa indikator yang 
digunakan untuk mengatur kinerja birokrasi 
publik yaitu : 
1) Produktivitas, merupakan hubungan antara 
kualitas yang dihasilkan dengan jumlah 
kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil. 
Hal ini menunjukan bahwa produktivitas, 
merupakan kekuatan atau kemampuan 
menghasilkan sesuatu baik yang bersifat 
materil maupun non materil, yang 
menggambarkan kemampuan personil 
secara individu dalam bekerja. Dilakukan 
dengan mengkaji kuantitas dan kualitas 
dokumen yang tersedia di organisasi 
tersebut, catatan dan laporan organisasi 
sebagai sumber informasi penting dalam 
menunjukan produktivitas kerja organisasi 
yang bersangkutan. 
2) Kualitas Pelayanan, sumber data atau 
informasi utama dari kualitas pelayanan 
ditetapkan dari masyarakat. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan dalam melaksanakan 
penilaian terhadap kualitas pelayanan 
adalah survey terhadap masyarakat yang 
menggunakan jasa suatu organisasi. 
3) Responsivitas, kemampuan mengenali 
kebutuhan masyarakat, menyusun prioritas 
pelayanan, serta pengembanagan program 
pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan 
dan aspirasi masyarakat. Responsivitas 
disini dimaksud sebagai salah satu ukuran 
kinerja karena secara langsung 
menggambarkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi, 
terutama untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, responsivitas yang rendah, 
seperti yang ditunjukkan dengan 
ketidakselarasan anara pelayanan dengan 
kebutuhan masyarakat. Responsivitas 
mengarah kepada ketepatan pelayanan dan 
kecepatan waktu dalam pelayanan. 
4) Responsibilitas, menjelaskan apakah 
pelaksanaan kegiatan birokrasi publik itu 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip 
administrasi yang benar dengan kebijakan 
birokrasi, baik yang epkslisit maupun 
implesit Lenvine dalam Dwiyanto 
(2006:51) oleh sebab itu, responsibilitas 
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bisa saja pada suatu ketika berbenturan 
dengan responsivitas. 
5) Akuntabilitas, dimana kemampuan 
organisasi dalam mengimplementasikan 
kebijaksanaan dan kegiatannya secara 
konsisten dengan kehendak masyarakat, 
yaitu tidak hanya pada pencapaian target 
organisai tetapi juga dengan sasaran yaitu 
masyarakat. Mengammbarkan seberapa 
rasa tanggungjawab pegawai terhadap 
pekerjaannya. 
Dengan demikian dari fenomena yang 
diargumentasikan pada latar belakang 
pemikiran, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul tesis adalah Kinerja 
Pemerintah Desa dalam Penerapan Aplikasi 
Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) di Desa 




Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif. Dalam tipe penelitian ini 
menggambarkan atau melukiskan secara rinci, 
sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan fenomena yang 
diselidiki dari yang bersifat umum ke khusus. 
Menurut Agus Sugiyono (2013:49-53) 
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan apa adanya tentang sesuatu 
variabel, gejala atau keadaan.  
Penelitian ini mengambil lokasi pada 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Adapun pertimbangan dalam 
memilih lokasi penelitian ini yaitu karena 
sesuai dengan judul penelitian ini yaitu 
Kinerja Pemerintah Desa dalam Penerapan 
Aplikasi Sistem Keuangan Desa 
(SISKEUDES). Dimana Kinerja pemerintah 
desa di dalam penerapan aplikasi tersebut 
hingga saat ini belum optimal sebagaimana 
mestinya sehingga penulis tertarik melakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
bagaimana Kinerja Pemerintah Desa dalam 
Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa 
(SISKEUDES) tersebut. Waktu pelaksanaan 
penelitian direncanakan selama kurang lebih 3 
(tiga) bulan, yakni sejak bulan Juli s/d 
September 2018 Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini sebanyak 6 
(Enam) orang, terdiri dari Kepala Desa, 
Sekretaris Desa, Kepala Seksi Pemerintahan, 
Kepala Urusan Perencanaan, Operator 
Aplikasi Siskeudes, dan Tokoh Masyarakat: 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data sekunder. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu menurut Ghony dan Almanshur 
(2016:176) pengamatan (observation), 
wawancara (interview), dan dokumentasi. 
Untuk menganalisis data secara umum, 
menggunakan teknik analisis data menurut 
Miles, Huberman dan Saldana (2014:31-33), 
Data Collection, Data Display, Data 
Condensation, dan Conlusions Drawing/ 
verifying. 
Untuk mengetahui kinerja pemerintah 
desa dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa 
Di Desa Vatunonju, penulis menggunakan 
pendekatan teori Agus Dwiyanto, dimana 
melihat pelaksanaan suatu kebijakan 
berdasarkan 5 indikator, yaitu Produktivitas, 
Kualitas Layanan, Responsivitas, 
Responsibilitas dan Akuntabilitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kinerja Pemerintah Desa Dalam 
Penerapan Aplikasi Sistem Keuangan Desa 
(SISKEUDES) Di Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
 
Kinerja Pemerintah Desa Mpanau 
dalam penerapan aplikasi sistem keuangan 
desa (SISKEUDES) Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi cukup rendah dari 
segi Akuntabiltas, dan kualitas pelayanan. 
Kedua faktor tersebut selama ini sering kali 
mengalami masalah didalamnya karena ketiga 
indikator ini belum berjalan dengan baik 
dalam penerapan aplikasi Siskeudes pada 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 





Kabupaten Sigi. Hal inilah yang menjadi 
permasalahan dasar pada kinerja Pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi dalam mengimplementasikan 
kebijakan peraturan daerah yang mengatur 
tugas dan fungsi Kepala Desa. Dari dua faktor 
tersebut berdampak pada kualitas pendidikan 
formal dan informal yang dimiliki oleh aparat 
Pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi.  
Namun, demikian berdasarkan hasil 
penelitian faktor responsivitas dan 
responsibilitas cukup baik karena aparat 
Pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi patuh terhadap 
peraturan atau kebijakan peraturan daerah dan 
arahan Kepala Desa. Para pegawai 
Pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi cukup respon 
terhadap tuntutan kerja yang selama ini yang 
dibebankan pekerjaan dari semua Pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi. Hanya saja, keterbatasan 
kualitas individu aparat yang kurang 
mendukung dalam meningkatkan kinerjanya. 
Sedangkan faktor responsibilitas tidak terlalu 
berdampak kinerjanya karena hal ini 
menyangkut prinsip-prinsip Pemerintah Desa. 
Faktor produktivitasnya juga sudah baik 
dalam menerapkan aplikasi Siskeudes lebih 
efektif, efisien, dan transparansi dalam 
bekerja dan menjalankan aplikasi tersebut. 
 
Produktivitas 
Produktivitas merupakan efesiensi dan 
efektifitas pelayanan pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi dalam memberikan kualitas kinerja 
terhadap masyarakat Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Produktivitas ini pula merupakan suatu hal 
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kinerja pegawai Pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam penerapan aplikasi Siskeudes.  
Seperti yang disampaikan oleh Moh. 
Rifgal, SE selaku Kepala Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
yang mengatakan bahwa:  
“Saya mengakui bahwa memang benar di 
pemerintah Desa Mpanau ini bisa dapat 
dikatakan kinerjanya yang sudah baik dengan 
adanya aplikasi Siskeudes ini, karena kami 
bekerja lebih efektif dan efesien dalam 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat 
melalui program dan kegiatan yang 
dijalankan didalam aplikasi Siskeudes ini. 
Hasil kerja pemerintah Desa Mpanau bisa 
lebih transparansi pada program dan 
kegiatan yang sesuai kebutuhan desa dan 
aspirasi masyarakat desa ”.  
Produktivitas di Pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi ini sudah baik. Karena Pemerintah Desa 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya 
sudah dapat memberikan pelayanan yang 
efektif dan efisien terhadap masyarakat Desa 
Mpanau.  Produktivitas dalam sebuah 
organisasi sangat dibutuhkan sebagai alat 
untuk mengukur sejauh mana kinerja 
Pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya sebagai pelayan 
masyarakat. Hal ini dapat dilihat 
produktivitasnya sudah cukup baik oleh 
karena itu, penting kiranya lebih ditingkatkan 
lagi  terhadap kinerja Pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi demi terciptanya kinerja yang efektif dan 
efisien dalam memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat desa Mpanau.  
Hal ini senada yang disampaikan Andi 
Rahman, SH selaku Sekretaris Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
mengatakan bahwa:  
“Memang benar bahwa produktivitas 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini sudah baik. Hal 
ini terlihat pada kinerja pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi dalam pengelolaan alokasi 
dana desa dan dana desa ini yang diinput 
kedalam aplikasi Siskeudes sudah efektif, 
efisien dan lebih transparansi dalam bekerja, 
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karena apabila terjadi kesalahan atau 
penyalahgunaan wewenang dalam 
menjalankan program dan kegiatan maka 
sistem akan sendirinya menolak. Sehingga 
segala bentuk pelayanan dan pengurusan 
pengelolaan keuangan yang telah tertuang di 
dalam program dan kegiatan akan lebih 
mudah dikerja sesuai aturan yang berlaku”.  
Berdasarkan dari beberapa informan 
diatas mengakui bahwa produktivitas di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini sudah baik. 
Program dan kegiatan serta pelayanan yang 
sudah berjalan secara efektif, efisien, dan 
transparansi dalam bekerja untuk pengelolaan 
alokasi dana desa dan dana desa yang diinput 
kedalam aplikasi Siskeudes pada pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. oleh karena itu pemerintah 
dalam hal ini aparat desa sangat diharapkan 
dapat mempertahankan dan meningkatkan 
lagi kinerja pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
agar supaya pelayanan ini dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat Desa Mpanau 
melalui program dan kegiatan yang telah di 
sepakati bersama melalui musrembangdes. 
Karena produktivitas ini adalah salah satu 
indikator untuk mencapai kinerja yang lebih 
baik serta menilai keberhasilan kinerja 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. 
 
Kualitas Layanan 
Kualitas layanan cenderung menjadi 
sangat penting dalam menjalankan organisasi 
pelayanan publik. Banyak pandangan negatif 
yang terbentuk mengenai kinerja pegawai 
yang muncul karena ketidakpuasan 
masyarakat dalam pelayan Publik. Hal ini 
seperti yang terjadi di pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi. Berkualitas tidaknya pelayanan yang 
diberikan ini akan berpengaruh pada kinerja 
pegawai di pemerintahan Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Dengan demikian keputusan masyarakat 
terkait masalah kualitas layanan dapat 
dijadikan indikator kerja organisasi. Kualitas 
layanan yang dimiliki oleh pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi ini dapat dijadikan salah satu indikator 
dalam mengukur kinerja pegawai pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi.  
Oleh karena itu, untuk mengetahui 
seperti apa kualiatas layanan pegawai di 
pemerintahan Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi maka peneliti 
tentunya mewawancarai beberapa informan 
terkait masalah kualitas pelayanan pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Seperti yang disampaikan 
Bapak Moh. Rifgal, SE selaku Kepala Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi mengatakan bahwa:  
“saya mengakui kualitas layanan pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi ini belum mencapai kualitas 
pelayanan yang baik hal ini dapat terlihat 
pada pendidikan yang dimiliki serta 
pengalaman kerja pegawai pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi yang masih sangat rendah. 
Sehingga hal inilah yang membuat kinerja 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini tidak berjalan 
dengan baik dalam penerapan aplikasi 
Siskeudes karena faktor kualitas pelayananya 
yang masih sangat terhitung rendah atau 
belum mencapai dari standar sesungguhnya”.  
Oleh karena itu, sebaiknya pimpinan 
dalam hal ini Kepala Desa Mpanau untuk 
lebih tegas dalam memimpin pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi guna mencapai kinerja organisasi 
pemerintahan yang baik dengan didukung 
oleh kualitas pelayanan yang baik pula. 
Sehingga dalam penerapan aplikasi Siskeudes 
di pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini akan berjalan 
dengan baik dalam memberikan pelayanan 
terhadap masyarakat Kabupaten Sigi yang 
melakukan urusan di pemerintah Desa 





Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi. Maka dari itu, kualitas layanan harus 
ditingkatkan agar supaya kinerja pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi ini menjadi baik sebab baik 
dan tidaknya kinerja ini bergantung pada 
kualitas layanan yang dimiliki pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi itu sendiri. 
 Sementara menurut Andi Aslan selaku 
tokoh Masyarakat Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi mengatakan 
bahwa:  
“bagaimana mungkin kualitas layanan 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini tidak rendah, 
hal ini disebabkan karena masih rendah dan 
terbatasnya sumber daya manusia yang 
dimiliki aparat pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi 
mengenai aplikasi Siskeudes, sehingga 
menjadi lambat dan tidak professional dalam 
menjalankan roda organisasi pemerintah 
sebagai pelayan masyarakat dan juga akan 
memperlambat proses pelaksanaan program 
yang telah ada khususnya kebutuhan desa 
dan aspirasi masyarakat Desa Mpanau dalam 
penerapan aplikasi Siskeudes”.  
Sementara menurut Arif Rahman, S.Ap 
selaku Operator aplikasi Siskeudes Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi mengatakan bahwa:  
“Saya mengakui bahwa kualitas layanan 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini cukup rendah, 
hal ini disebabkan karena yang bisa 
menjalankan aplikasi Siskeudes sangat 
terbatas dan keinginan mereka untuk belajar 
masih setengah-setengah, atau mungkin 
mereka merasa aplikasi Siskeudes agak rumit 
padahal kalau dipelajari dengan serius pasti 
bisa, saya saja harus sampai 2 kali mengikuti 
pelatihan mengenai aplikasi Siskeudes yang 
di adakan dari Dinas PMD Kabupaten Sigi 
baru bisa menjalankannya, itupun saya 
sebagai operator Siskeudes di Desa Mpanau 
saja masih selalu belajar terhadap 
perkembangan-perkembangan aplikasi itu 
karena setiap saat ada pemberitahuan dari 
operator Kabupaten dan operator BPKP 
bahwa ada updatenya pertahun maupun 
pertengahan tahun untuk memperbaiki 
masalah-masalah yang ada pada aplikasi 
Siskeudes”.  
Dengan demikian sumber daya manusia 
yang relatif rendah ini akan mempengaruhi 
kualitas kinerja pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Oleh karena itu, sumber daya manusia yang 
baik ini akan mendukung terhadap kinerja 
serta kualitas layanan yang akan baik pula 
bagi pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, Maka tak 
heran kemudian ketika kualitas pelayanan ini 
adalah hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan oleh setiap organisasi 
pemerintah Kabupaten Sigi khususnya di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi yang merupakan 
fokus dari penelitian tersebut.  
Dari pernyataan yang disampaikan 
informan diatas telah menggambarkan kinerja 
di pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi kurang baik, hal ini 
terlihat pada penjelasan beberapa informan 
yang mengatakan kualitas layanan yang masih 
sangat rendah seperti tingkat pendidikan serta 
pengalaman pegawai pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi dalam penerapan aplikasi Siskeudes 
dikarenakan hanya mengandalkan satu 
operator saja untuk menjalankan aplikasi 
tersebut, itupun operator tersebut selalu 
berkoordinasi aplikasi Siskeudes ini ke 
operator Kabupaten maupun operator BPKP.  
Maka hasil wawancara menyimpulkan 
bahwa kualitas kinerja pegawai pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi masih cukup rendah sehingga 
membuat kinerja pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam penerapan aplikasi Siskeudes tidak 
berjalan secara maksimal akibat faktor 
kualitas layanan yang relatif rendah, dan hal 
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inilah yang membuat pelayanan terhadap 
masyarakat menjadi kurang baik. 
 
Responsivitas 
Responsivitas adalah kemampuan 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi untuk mengenali 
apa yang menjadi keinginan masyarakat, dan 
kemampuan untuk menyusun agenda prioritas 
pelayanan dalam mengembangkan program - 
program pelayanan masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat Desa 
Mpanau Kecamatan Biromaru Kabupaten 
Sigi. Secara singkat responsivitas mempunyai 
arti kejelasan antara program dan kegiatan 
pelayanan dengan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat, Responsivitas yang rendah 
ditunjukkan dengan ketidak keselarasan 
antara pelayanan dan kebutuhan publik. 
Oleh karena itu untuk mengetahui 
sejauh mana responsivitas pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi dalam hal ini menjalankan tugas dan 
fungsi terutama dalam kebijakan menjalankan 
program dan kegiatan di Desa Mapanau, 
maka peneliti harus mewawancarai beberapa 
informan yang dianggap faham dan mengerti 
dengan tugas pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi.  
Responsivitas yang baik ini akan 
berpengaruh terhadap penerapan aplikasi 
Siskeudes di Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi dalam 
melaksanakan pelayanan terhadap 
masyarakat. Sehingga kinerja dalam berbagai 
bidang sangat diharapkan dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan apa yang menjadi 
harapan pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Oleh karena 
itu, faktor responsivitas aparatur menjadi 
salah satu faktor yang sangat penting untuk 
ditingkatkan demi berjalannya program dan 
kegiatan yang akan dituangkan didalam 
aplikasi Siskeudes pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam pelayanan terhadap masyarakat Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru.  
Menurut Bapak Andi Rahman, SH 
selaku Sekretaris Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi mengatakan 
bahwa:  
“kalau untuk kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi sebelumnya sudah 
kami tuangkan dalam tahap formulasi dan 
perencanaan didalam program dan kegiatan 
melalui musrembangdes. tetapi untuk 
program dan kegiatan dari Kabupaten Sigi 
belum sepenuhnya sinkron dengan program 
dan kegiatan di Desa kami dikarenakan lebih 
mendahulukan kebutuhan dan aspirasi 
masyarakat Desa Mpanau”. Sehingga 
dana/anggaran tersebut tidak cukup untuk 
dituangkan kedalam program dan kegiatan di 
desa kami hanya sebagian saja yang kami 
tuangkan karena mengingat kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat Desa Mpanau”. 
Hal senada yang disampaikan oleh Ibu 
Fatma Imbriani Anal. M selaku Kepala 
Urusan Perencanaan Desa Mpanau : 
“menurut saya kami sudah melaksanakan 
sesuai keinginan dari masyarakat dan 
kebutuhan desa karena saya sendiri yang 
telah menyaksikan langsung melalui 
MusrembangDesa dan setelah itu saya yang 
menyusun perencanaannya”. 
Faktor responsivitas kinerja pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi dalam mengelolah 
administrasi serta keuangan dalam aplikasi 
Siskeudes di Kantor Desa Mpanau ini sangat 
berpengaruh terhadap responsivitas yang 
dimiliki oleh pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam sebuah instansi pemerintah desa. Oleh 
karena itu, reponsivitas dalam pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi sangat penting untuk 
ditingkatkan demi tercapainya kinerja 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi yang baik dalam 
menjalankan tugas serta fungsinya dalam hal 
penerapan aplikasi Siskeudes.  





Sedangkan menurut Andi Aslan selaku 
selaku tokoh masyarakat Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
mengatakan bahwa:  
“Saya mengakui pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
sudah cukup mempunyai kemampuan 
mengenali apa yang menjadi keinginan 
masyarakat. sehingga dalam melaksanakan 
tugas serta fungsi dalam menjalankan 
program dan kegiatan yang akan dituangkan 
di aplikasi Siskeudes sudah berjalan dengan 
baik, dan dapat dilihat juga dari segi 
administrasi serta pelaporan pertanggung 
jawaban keuangan di pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi ini tidak lagi merasa 
kesulitan. Sebab apa yang ingin dikerjakan 
itu sudah diketahui melalui aplikasi 
Siskeudes”.  
Responsivitas ini merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. Namun 
Reponsivitas ini sudah berjalan cukup baik 
hal ini terlihat pada kemampuan pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi dalam merespon cepat apa 
yang menjadi keinginan masyarakat di Desa 
Mpanau tetapi lebih mengorbankan sedikit 
untuk keselarasan program dan kegiatan yang 
ada pada Pemerintah Daerah Kabupaten Sigi 
demi mendahulukan kebutuhan desa dan 
aspirasi masyarakat desa. Kemudian segala 
program dan kegiatan akan dapat diketahui 
yang mana yang harus menjadi program 
prioritas dan tidak prioritas untuk 
dilaksanakan pada program kedepannya di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Biromaru Kabupaten Sigi.  
Oleh karena itu, responsivitas yang baik 
akan membuat kinerja akan lebih baik pula 
seperti pelaksanaan tugas serta fungsi dalam 
penerapan aplikasi Siskeudes dari pada 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi dapat berjalan 
dengan baik walaupun mungkin di dalamnya 
terdapat masalah seperti faktor kualitas 
pelayanannya.  
Karena berjalan baiknya kinerja 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini bergantung pada 
Kepala Desa Mpanau. Kemampuan Kepala 
Desa Mpanau dalam menjalankan roda 
organisasi ini menunjukkan pada faktor 
responsivitas yang baik. Sebab responsivitas 
yang baik ini akan memudahkan pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 




Responsibilitas dalam sebuah organisasi 
pemerintahan merupakan hal yang sangat 
penting. Sebab responsibilitas ini menyangkut 
masalah prinsip-prinsip organisasi 
administrasi yang benar atau sesuai dengan 
kebijakan yang telah diambil oleh organisasi 
pemerintahan. Sehingga faktor responsibilitas 
ini menjadi salah satu faktor yang sangat 
penting dalam menilai kinerja pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. 
Oleh karena itu untuk mengetahui 
seperti apa faktor responsibilitas ini 
mempengaruhi kinerja pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi, Maka peneliti mewawancarai beberapa 
informan sebagai berikut: 
Bapak Moh. Rifgal, SE selaku Kepala 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi mengatakan bahwa: 
“saya mengakui pelaksanaan tugas dan 
fungsi dalam penerapan aplikasi Siskeudes 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi sudah cukup baik 
karena sudah berdasarkan pada prinsip-
prinsip administrasi pemerintahan dalam 
pelaksanaan program pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. Kesesuaian pelaksanan 
program dengan prinsip administrasi yang 
dilaksanakan oleh pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi ini 
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menggambarkan bahwa responsibilitas dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsinya sudah 
berjalan dengan baik”.  
Pelaksanaan aplikasi Siskeudes yang 
baik yang sudah berdasarkan pada prinsip-
prinsip administrasi pemerintahan atau 
dikenal dengan responsibilitas yang baik ini 
merupakan hal yang sangat penting 
dilaksanakan. Sebab responsibilitas ini 
merupakan salah satu indikator yang 
digunakan dalam mengukur sejauh mana 
kinerja pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi dalam 
menerapkan aplikasi Siskeudes ini. 
Reponsibilitas yang baik tentunya ini akan 
membuat kinerja akan baik pula begitupun 
sebaliknya.  
Bapak Andi Rahman, SH selaku 
Sekretaris Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi juga mengatakan 
hal yang senada, bahwa:  
“memang dalam pelaksanaan tugas dan 
fungsi dalam penerapan aplikasi Siskeudes 
dari pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi sudah berjalan 
sesuai dengan prinsip-prinsip admistrasi 
pemerintahan. Responsibilitas kinerja 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi yang sudah baik ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas dan 
fungsi Aparat Desa Mpanau sudah 
berdasarkan pada prinsip yang ada”.  
Kemudian yang disampaikan Bapak 
Amir Repadjori selaku Kepala Seksi 
Pemerintahan Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi mengatakan bahwa: 
“Kalau untuk pelaksanaan tugas dan fungsi 
dalam penerapan aplikasi Siskeudes ini sudah 
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 
yang telah diberikan sebelumnya”. 
Hasil wawancara dari beberapa 
informan diatas telah menunjukkan bahwa 
responsibilitas pelaksanaan tugas serta fungsi 
dari aparat pemerintah Desa Mpanau telah 
berjalan dengan baik sesuai dengan prinsip- 
prinsip administrasi pemerintahan. Faktor 
responsibilitas yang baik ini merupakan 
indikator yang digunakan dalam mengukur 
kinerja pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi tentunya akan 
baik sementara responsibilitas yang buruk ini 
akan mempengaruhi kinerja pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi akan buruk pula.  
Berdasarkan dari hasil wawancara telah 
membenarkan bahwa pelaksanaan kinerja di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi sudah berjalan 
dengan baik yang di mana pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi dalam melaksanakan tugas serta 
fungsinya sudah berdasarkan pada 
administrasi yang baik dan benar dalam 
memberikan pelayanan publik, oleh karena itu 
responsibilitas ini penting untuk tetap di jaga 
dan ditingkatkan demi terciptanya kinerja di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi ini menjadi baik 
dalam pemberian pelayanan kepada publik. 
Responsibilitas Yang baik dalam sebuah 
instansi ini adalah salah satu indikator dalam 
penilaian kinerja pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
 
Akuntabilitas 
Akuntabilitas mengandung arti berapa 
besar kegiatan organisasi publik tunduk pada 
para aparat desa yang dipilih rakyat dalam hal 
ini Kepala Desa beserta Perangkat Desanya, 
asumsinya adalah Kepala Desa dipilih oleh 
rakyat. Dengan sendirinya akan selalu 
merepresentasikan kepentingan rakyat dan 
akuntabilitas ini pula merupakan suatu ukuran 
yang menunjukkan berapa besar tingkat 
kesusuaian penyelenggara pelayanan dengan 
ukuran nilai-nilai atau norma-norma eksternal 
yang ada dipublik atau yang dimiliki beberapa 
stakeholder. Oleh karena itu, faktor 
akuntabilitas ini menjadi hal yang sangat 
penting dimiliki setiap organisasi 
pemerintahan maupun instansi lainnya sebab 
akuntabilitas ini juga termasuk didalamnya 
tanggung jawab. Sehingga kinerja pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 





Kabupaten Sigi ini menjadi baik dan ini 
tergantung pula pada akuntabilitas yang 
dimiliki. Maka dari itu, untuk mengetahui 
seperti apa akuntabilitas yang di miliki aparat 
pegawai pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi peneliti 
mewawancarai beberapa informan sebagai 
berikut:  
Bapak Moh. Rifgal, SE selaku Kepala 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi mengatakan bahwa:  
“memang saya akui bahwa masih terdapat 
beberapa pegawai di pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi yang tidak patuh terhadap 
aturan yang sudah ada contohnya dari segi 
kedisiplinan dan tanggungjawab dalam 
bekerja. Padahal salah satu yang menjadi 
ukuran untuk menilai kinerja pegawai dapat 
dilihat pada kepatuhan pegawai terhadap 
peraturan yang berlaku. Namun pada 
kenyataannya di pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
masih terdapat pegawai/aparat melanggar 
aturan. Contoh saja salah satu pegawai kami 
yaitu operator yang menjalankan aplikasi 
Siskeudes agak terlambat datang bahkan ada 
sewaktu-waktu meminta izin untuk tidak hadir 
mungkin ia merasa bahwa hanya dia yang 
bisa menjalankan aplikasi tersebut atau bisa 
dibilang ia merasa spesial dan paling 
dibutuhkan.  Sehingga untuk mencapai 
sebuah kinerja pegawai yang baik ini sangat 
sulit tanpa dorongan akuntabilitas pimpinan 
yang baik dalam hal ini Sekretaris Desa”.  
Oleh karena itu Akuntabilitas pimpinan 
dalam sebuah organisasi pemerintahan sangat 
dibutuhkan sebab akuntabilitas ini juga di 
dalamnya masalah kepatuhan pegawai 
terhadap atasan dan akuntabilitas ini pula 
menyangkut masalah tanggung jawab 
sehingga faktor akuntabilitas ini menjadi 
salah satu indikator dalam mengukur sejauh 
mana kinerja pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam penerapan aplikasi Siskeudes.  
Hasil wawancara di atas senada dengan 
yang disampaikan Ibu Fatma Imbriani Anal. 
M, selaku Kepala Urusan Perencanaan Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi mengatakan bahwa:  
“kalau menurut saya memang saya melihat 
dari sisi kediplisinan dan tanggungjawab 
dalam bekerja masih kurang dikarenakan 
aplikasi Siskeudes hanya bisa dijalankan oleh 
satu operator khusus saja yang sudah dapat 
pelatihan mengenai aplikasi tersebut, karena 
apabila operator tersebut berhalang hadir 
maka akan menghambat pelaksanaan 
program maupun kegiatan yang tertuang di 
dalam APBDesa”. 
Dengan demikian, dari kedua hasil 
wawancara diatas telah menggambarkan 
bahwa memang benar akuntabilitas dalam hal 
ini kepatuhan pegawai terhadap pimpinannya 
ini tidak dapat dijadikan contoh. Sebab 
akuntabilitas ini merupakan indikator dalam 
mengukur tingkat kinerja pegawai pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi yang baik terhadap 
masyarakat. Oleh karena itu, akuntabilitas ini 
penting kiranya untuk di evaluasi guna 
mencapai kinerja yang lebih baik tentunya. 
Sehingga kinerja pegawai di pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten 
Sigi ini akan lebih baik dari sebelumnya.  
Akuntabilitas pelaksanaan kinerja di 
pemerintah Desa Mpanau Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi dalam hal 
penerapan aplikasi Siskeudes belum dapat 
dikatakan baik. Sebab masih terdapat 
beberapa pegawai di pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Biromaru Sigi Kabupaten 
Sigi yang tidak patuh terhadap peraturan yang 
ada dari segi kedisiplinan dan tanggungjawab 
dalam bekerja, karena akuntabilitas ini 
berbicara masalah kepatuhan bawahan 
terhadap pimpinan dan tanggung jawab 
terhadap tugas dan fungsi dalam menjalankan 
aplikasi Siskeudes. Namun pada kenyataan di 
kantor pemerintah Desa Mpanau Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi ini bila diukur 
berdasarkan akuntabilitas maka kinerja aparat 
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Desa Mpanau ini belum dapat dikategorikan 
sudah baik dalam memberikan pelayanan 
terhadap masyarakat. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai kinerja pemerintah desa 
dalam penerapan aplikasi sistem keuangan 
desa (SISKEUDES) di Desa Mpanau , 
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, 
maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Produktivitas di pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
ini sudah baik. Program dan kegiatan serta 
pelayanan yang sudah berjalan secara 
efektif, efisien, dan transparansi dalam 
bekerja untuk pengelolaan alokasi dana 
desa dan dana desa yang diinput kedalam 
aplikasi Siskeudes pada pemerintah Desa 
Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi.  
2. Indikator kualitas layanan masih rendah, 
hal ini terlihat dari sumber daya 
manusianya masih dibilang terbatas yang 
mengetahui aplikasi Siskeudes ini maka 
akan menghambat program dan kegiatan 
yang sesuai dengan kebutuhan desa dan 
aspirasi masyarakat desa.  
3. Indikator Responsivitas ini sudah berjalan 
cukup baik hal ini terlihat pada 
kemampuan pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi 
dalam merespon cepat apa yang menjadi 
keinginan masyarakat di Desa Mpanau 
tetapi lebih mengorbankan sedikit untuk 
keselarasan program dan kegiatan yang ada 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten Sigi 
demi mendahulukan kebutuhan desa dan 
aspirasi masyarakat desa.  
4. Indikator Responsibilitas sudah berjalan 
dengan baik yang di mana pemerintah 
Desa Mpanau Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi dalam melaksanakan tugas 
serta fungsinya sudah berdasarkan pada 
administrasi yang baik dan benar dalam 
memberikan pelayanan publik. 
5. Indikator Akuntabilitas kurang optimal 
disebabkan kurangnya kedisiplinan dan 
tanggung jawab dalam bekerja untuk 
pelaksanaan program kegiatan yang ada di 
dalam aplikasi Siskeudes. Padahal dari 
kelima indikator tersebut sangat 
menentukan baik atau tidaknya kinerja 
pegawai pemerintah Desa Mpanau 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi 
dan sangat berpengaruh yang signifikan 




Para staf/pegawai dan perangkat desa 
harus meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan dari penggunaan sistem tersebut 
sehingga dapat lebih mudah saat bekerja. 
Serta memberikan pelatihan tambahan bagi 
para staf/pegawai desa lainnya dan juga 
perangkat desa yang tidak mengikuti 
pelatihan agar semua staf/pegawai dan 
perangkat desa mengetahui aplikasi Siskeudes 
lebih banyak sehingga mampu menggunakan 
aplikasi tersebut dengan baik serta mencapai 
tujuan desa. Kemudian dari segi kedisiplinan 
dan tanggungjawab dalam bekerja khususnya 
bagi pegawai dan operator aplikasi Siskeudes 
ditingkatkan lagi dalam hal ini Kepala Desa 
sebagai pimpinan lebih inovatif dan lebih 
perhatian bahkan lebih tegas kepada 
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